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beliau dengan kasih sayang dan limpahan rahmat-Nya. 
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untuk tetap bertahan dan bangkit dikala diriku sedang jatuh, semua do’a dan 
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Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang sangat 
penting. Laporan keuangan tidak hanya dibutuhkan oleh organisasi profit tetapi 
juga organisasi non profit, dalam rangka menilai kinerja keuangan dari tahun ke 
tahun. Laporan keuangan menjadi sanggat penting untuk memberikan informasi 
kepada pihak-pihak yang membutuhkan untuk pengambilan keputusan. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 
laporan keuangan yang terdapat pada koperasi pondok pesantren Al Hidayaat. 
Penelitian ini dilakukan untuk menilai kinerja keuangan koperasi pondok 
pesantren Al Hidayaat Pringapus dari tahun ke tahun, dengan menggunakan 
laporan keuangan untuk periode 2009 s.d. 2014. Analisis yang digunakan dalam 
menganalisis laporan keuangan adalah analisis rasio. Dalam melakukan  
penelitian ini penulis menggunakan analisis rasio likuiditas, solvabilitas dan 
rentabilitas. 
Berdasarkan  hasil penelitian ini, menyatakan kinerja keuangan yang 
dimiliki oleh kopersi pondok pesantren Al Hidayaat Pringapus dalam keadaan 
kuran baik. Berdasarkan analisis rasio likuiditas 18.799 menunjukkan setiap ada 
peningkatan 1%  maka kinerja keuangan meningkat sebesar 18.80%. Akan tetapi 
dilihat dari angka signifikan 0.736 (76%) menunjukkan hubungan pengaruh 
tersebut tidak signifikan atau tidak dapat dipercaya. Berdasarkan rasio 
solvabilitas -125.237 menunjukkan setiap ada peningkatan 1% maka kinerja 
keuangan akan mengalami penurunan sebesar -1235.24%. Akan tetapi dengan 
angka signifikan 0.032 (32%) berarti hubungan pengaruh ini dapat dipercaya. 
Berdasarkan analisis rasio rentabilitas -2934.724% menunjukkan setiap ada 
peningkatan 1% maka kinerja keuangan akan mengalami penurunan sebesar -
2934.724%. Akan tetapi dengan angka signifikan 0.035 (3,5%) berarti hubungan 
ini dapat diprercaya. 
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1.1. Latar Belakang 
Koperasi merupakan kumpulan orang dan bukan kumpulan modal. 
1
Koperasi harus betul-betul mengabdi kepada kepentingan 
perikemanusiaan semata dan bukan kepada kebendaan. Kerjasama dalam 
koperasi didasarkan pada rasa persamaan derajat, dan kesadaran para 
anggotanya. Koperasi merupakan wadah demokrasi ekonomi dan sosial. 
Koperasi adalah milik bersama para anggota, pengurus maupun 
pengelola. Usaha tersebut diataur sesuai dengan keinginan para anggota 
melalui musyawarah rapat anggota. 
Pengertian koperasi menurut Undang-Undang No. 25 tahun 1992 
adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum 
koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 




Koperasi juga bertujuan untuk Mensejahterakan Ekonomi 
Anggotanya sesuai norma dan moral Islam, hal tersebut telah dijelaskan 
pada Al-Qur’an Q.S Al Baqarah : 168. 
                                                          
1
Arifin Sitio, Haloman Tamba, Koperasi Teori dan Praktik, Erlangga, Jakarta: 2001, 
Hlm. 18 
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                                   
      
 
Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 
apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-




Koperasi sebagai badan usaha dapat melakukan kegiatan usahanya 
sendiri dan dapat juga kerjasama dengan badan usaha lain, seperti 
perusahaan swasta maupun perusahaan Negara.
4
 Sama halya dengan 
kopontren Al Hidayaat juga menjalin kerjasama dengan beberapa mitra 
kerja yang mendukung dalam kemajuan dan perkembangan pada 
kopontren Al Hidayaat antara lain, Bank Syari’ah Mandiri, Bank 
Muamalat, Bank Permata Syari’ah, Koperasi BMT Bina Usaha 
Karangjati, Koperasi Bina Mitra Tawakal Karangjati, Koperasi BMT 
Bina Insani Pringapus, Koperasi BMT Blater Bandungan, Koperasi LKD 
Rejo Makmur Klepu. Selain menjalin kerjasama dengan perbankan dan 
koperasi kopontren Al Hidayaat juga menjalin kerjasama dengan 
akademisi antara lain, Universitas Wahid Hasyim Semarang, Universitas 
Indonesia (UI), Universitas Darul Islam. 
Selain menjalin mitra kepada para pihak koperasi, BMT dan 
akademisi kopontren Al Hidayaat juga menerapkan nilai-nilai dasar 
dalam Islam seperti landasan moral yaitu Shiddiq, Istiqomah, Fatonah, 
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 Al qur’an dan Terjemahannya., 
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Amanah, Tablig.Dalam memberikan pelayanan kepada para anggotanya 
juga diterapkan prinsip Jujur, Professional dan Kreatif.
5
 Dengan 
menggunakan cara diatas kopontren Al Hidayaat sampai sekarang sudah 
mempunyai anggota sebanyak 2.635.Berikut data anggota pada 
kopontren Al Hidayaat: 
Tabel 1.1 
 Jumlah Anggota/Nasabah Kopontren Al Hidayaat 2009-2014 
No Tahun Laki-laki 
 
Perempuan Jumlah  
1 2009       39 3 42 
2 2010 273 366 639 
3 2011 461 616 1077 
4 2012 679 879 1558 
5 2013 917 1.214 2131 
6 2014 1.148 1.487 2635 
 Jumlah  3.517 4.565 8.082 
 Sumber :Data Kopontren Al Hidayaat Tahun 2014 
Dalam proses penyusunan laporan keuangan koperasi pengurus 
menyusun laporan tahunan yang terdiri dari neraca akhir tahun, keadaan 
dan usaha serta hasil usaha yang dapat dicapai. Laporan keuangan tersebut 
ditandatangani oleh semua anggota pengurus. Persetujuan terhadap 
laporan tahunan, termasuk pengesahan perhitungan tahunan, merupakan 
penerimaan pertanggungjawaban pengurus oleh rapat anggota. 
Pengurus bertanggung jawab dan wajib melaporkan kepada rapat 
anggota segala sesuatu yang menyangkut tata kehidupan koperasi. Aspek 
keuangan merupakan salah satu dari aspek yang tercakup dalam kehidupan 
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koperasi. Laporan keuangan koperasi merupakan bagian dari laporan 
pertanggungjawaban pengurus tentang tata kehidupan koperasi. 
Laporan keuangan koperasi juga merupakan bagian dari sistem 
pelaporan keuangan koperasi. Laporan keuangan koperasi lebih ditujukan 
kepada pihak di luar pengurus koperasi dan tidak dimaksudkan untuk 
pengendalian usaha. 
Pemakai utama dari laporan keuangan koperasi adalah para anggota 
koperasi itu sendiri beserta pejabat koperasi. Pemakai lainya yang 
mempunyai kepentingan terhadap koperasi di antaranya adalah calon 
anggota koperasi, bank, kreditor dan kantor pajak.
6
 
Menurut Myeryang di maksud laporan keuangan adalah dua daftar 
yang disusun oleh akuntan untuk suatu periode untuk suatu perusahaan. 
Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi keuangan dan 
daftar pendapatan atau daftar rugi-laba. Pada waktu akhir-akhir ini sudah 
menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar 




Pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan 
perhitungan rugi laba serta laporan perubahan modal. Neraca 
menggambarkan atau menunjukkan jumlah aktifa, hutang dan modal dari 
suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan (laporan) 
rugi laba memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan 
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Amin, Akuntansi……,,h. 6 
7
S. Munawir, Analisa Laporan Keuangan, Liberty, Yogyakarta: 2004. Hlm. 5 
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serta biaya yang terjadi selama periode tertentu. Laporan perubahan modal 
menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang 
menyebabkan perubahan modal perusahaan. Dalam praktiknya laporan 
perusahaan modal sering diikutsertakan kelompok lain yang sifatnya 
membantu untuk memperoleh penjelasan lebih lanjut, misalnya laporan 
perubahan modal kerja, laporan sumber dan penggunaan kas atau laporan 
biaya produksi serta daftar-daftar lainya.
8
 
Dalam koperasi alat yang sering digunakan dalam menilai laporan 
keuangan adalah neraca dan laba rugi. Neraca merupakan salah satu 
laporan keuangan yang terpenting. Neraca bertujuan menunjukkan posisi 
keuangan berupa aktiva (harta), kewajiban (utang), dan modal perusahaan 
(ekuitas). Komponen yang terkandung dalam aktiva yaitu aktiva lancar, 
Aktiva tetap. Komponen pada kewajiban yaitu kewajiban lancar dan utang 




Sedangkan laba-rugi adalah laporan yang menunjukkan jumlah 
pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dan biaya-biaya yang 
dikeluarkan dan laba rugi dalam suatu periode tertentu. Laporan laba rugi 
memuat jenis-jenis pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan di samping 
jumlahnya (nilai uangnya) dalam satu periode. Kemudian, laporan laba 
rugi juga melaporkan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan berikut jumlahnya 
(nilai uangnya) dalam periode yang sama. Dari jumlah pendapatan dan 
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Ibid., h. 5 
9
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan,Rajawali Pers, Jakarta: 2009. 
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biaya ini akan terdapat selisih jika dikurangkan. Selisih dari jumlah 
pendapatan dan biaya ini disebut laba atau rugi. Jika jumlah pendapatan 
lebih besar dari jumlah biaya dikatakan perusahaan dalam kondisi laba 
(untung). Namun jika sebaliknya, yaitu jumlah pendapatan lebih kecil dari 
jumlah biaya perusahaan dalam kondisi rugi. Komponen lainnya yang ada 
dalam laporan laba rugi adalah pajak dan laba per lembar saham.
10
 
Sedangkan dalam laporan keuangan laba/rugi Kopontren Al 
Hidayaat dari tahun 2009-2012 mengalami penurunan tapi pada tahun 
2013 dan 2014 mengalami kenaikan laba secara drastis yaitu tahun 2009 
minus Rp. 95.383.039 menjadi laba Rp. 125.954.917 pada tahun 2014. 
Berikut ini adalah laporan rugi-laba kopontren Al Hidayaat dari 
tahun ke tahun: 
Tabel 1.2 
 Laba/Rugi Kopontren Al Hidayaat 
No  Tahun 
 
Laba/rugi 
1 2009 -Rp 95.383.039 
2 2010 - Rp 41.215.792 
3 2011 - Rp33.889.700 
4 2012 - Rp 32.830.679 
5 2013 Rp 3.736.600 
6 2014 Rp 125.954.917 
  Sumber: Laporan Keuangan Kopontren Al Hidayat 
Untuk dapat menginterprestasikan informasi akuntansi yang relevan 
dengan tujuan dan kepentingan pemakainya  telah dikembangkan teknik 
analisis data yang didasarkan pada laporan keuangan yang dipublikasikan. 
Salah satu teknik tersebut yang popular diaplikasikan dalam praktik bisnis 
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Ibid., h. 45 
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adalah analisis rasio keuangan. Menurut James C Van Horne rasio 
keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi 
dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainya. Rasio 
keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja 




Analisis laporan keuangan berkaitan erat dengan bidang akutansi, 
kegiatan akutansi pada dasarnya merupakan kegiatan mencatat, 
menganalisis, menyajikan, dan menafsirkan data keuangan dari lembaga 
perusahaan dan lembaga lainya di mana aktivitasnya berhubungan 
dengan produksi dan pertukaran barang atau jasa. Bagi lembaga yang 
bertujuan memperoleh keuntungan, akutansi memberikan metode untuk 
menentukan apakah lembaga tersebut memperoleh keuntungan 
(sebaliknya menderita rugi) sebagai hasil dari transaksi yang 
dilakukanya. Akutansi dapat memberikan informasi tentang kondisi 
keuangan dan hasil opersi perusahaan seperti tercermin pada laporan 
keuangan perusahaan yang bersangkutan. Oleh karena itu, akutansi 
(laporan keuangan) dapat dipakai sebagai alat untuk berkomunikasi 




Penilaian aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana 
merupakan kinerja keuangan yang berkaitan dengan peran bank sebagai 
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Ibid., h. 104 
12
Jumingan,Analisis Laporan Keuangan, PT. BUMI AKSARA, Jakarta: 2014. Hml. 1 
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lembaga intermediasi. Adapun penilaian kondisi likuiditas bank guna 
mengetahui seberapa besar kemampuan bank dalam memenuhi 
kewajiban kepada para deposan. 
Penilaian aspek rentabilitas guna mengetahui kemampuan 
menciptakan profit, barang yang sudah tentu penting bagi para pemilik. 
Dengan kinerja bank yang baik pada akhirnya akan berdampak baik pada 
intern maupun bagi pihak ekstern bank. 
Berkaitan dengan analisis kinerja keuangan bank mengandung 
beberapa tujuan: 
1. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan bank terutama 
kondisi likuiditas, kecukupan modal dan rentabilitas yang 
dicapai dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya; 
2. Untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendayagunakan 




Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa likuidnya suatu perusahaan. Caranya dengan membandingkan 
komponen yang ada di neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total 
pasiva lancar (utang jangka pendek). Penilaian dapat dilakukan untuk 
beberapa periode sehingga terlihat perkembangan likuiditas perusahaan 
dari waktu ke waktu. Apabila perusahaan mampu memenuhi 
kewajibanya, dikatakan perusahaan tersebut dalam keadaan likuid. 
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Manfaat mengunakan rasio likuiditas tidak hanya dirasakan bagi pemilik 




Sedangkan di kopontren Al Hidayaat Manfaat rasio likuiditas 
digunakan unutuk mengukur bagaimana perusahaan bisa memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya dengan segera. Sedangkan pada kopontren 
Al hidayaat sendiri likuiditas digunakan untuk mengukur bagaimana 
perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Kewajiban 
jangka pendek yang harus dipenuhi yaitu berupa simpanan TABASAM 
(Tabungan Santri dan Masyarakat) yang menggunakan akad wadi’ah 
yadlomanah akad titipan yang dimiliki anggota yang dapat dimanfaatkan 
oleh kopontren Al Hidayaat, apabila ada hasil atas pemanfaatan harta 
tersebut maka pihak kopontren dapat memberikan bonus kepada 
anggotanya. 
Solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibanya, baik 
jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan 
(dilikuidasi).
15
 Dari pengertian solvabilitas menunjukan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi semua kewajiban jangka panjangnya yaitu 
utang yang lebih dari satu tahun seperti TAFAHUM (tabungan haji dan 
umroh). Dengan demikian rasio solvabilitas berpengaruh dengan kinerja 
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keuangan perusahaan sehingga rasio ini memiliki hubungan dengan 
perubahan laba perusahaan. 
Rentabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Semakin 
besar tingkat keuntungan yang dihasilkan menunjukkan semakin baik 
pihak manajemen dalam mengelola perusahaan. Rentabilitas pada 
kopontren Al Hidayaat digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
keuntungan dan digunakan untuk memproyeksikan keuntungan yang 
ingin dihasilkan ditahun yang akan datang dengan asset yang dimiliki 
dan kewajiban yang harus dipenuhi, baik kewajiban jangka pendek 
maupun kewajiban jangka panjang. 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu tentang analisis kinerja 
keuangan perusahaan ditinjau dari rentabilitas, likuiditas dan solvabilitas 
diantaranya yaitu:  
1. Penelitian Prima Budiawan pada PTPN X Surakarta 
menunjukkan bahwa kinerja keuangan PTPN X dilihat dari dari 
rasio rentabilitas pada tahun 2006 sebesar 8,47% meningkat 
menjadi 11,02 pada tahun  2007 dan turun menjadi 7,75% pada 
tahun 2008. Dilihat dari rasio likuiditas pada tahun 2006 
sebesar 126,33% meningkat menjadi 194,39% pada tahun 2007 
dan meningkat lagi menjadi 306,63. Sedangkan dilihat dari 
solvabilitas pada tahun 2006 sebesar 186,73% meningkat 
11 
 
menjadi 195,50% pada tahun 2007 dan turun menjadi 193,32% 
pada tahun 2008. 
2. Penelitian Rury Aprianti pada PT. Surya Teguh dilihat dari 
rasio likuiditas, silvabilitas dan rentabilitas mengalami 
peningkatan di buktikan dengan penjualan pada tahun 2010 
sebesar Rp 1.824.941.780,- dengan net profit margin 22,4% 
naik pada tahun 2011 sebesar Rp 2.426.928.000,- dengan net 
profit margin 17,9% dan pada tahun 2012 sebesar Rp 
3.035.856.000,- dengan net profit margin 23,5%. Dan kenaikan 
modal dari tahun 2010 sebesar Rp 708.948.169,- pda tahun 
2011 sebesar Rp 1.029.795.736,- naik dan pada tahun 2012 
juga mengalami kenaikan sebesar Rp 1.547.167.867,-. 
Berdasrkan data di atas bahwa kinerja keuangan PT Surya 
Teguh Perkasa ditinjau dari aspek likuiditas, solvabilitas dan 
rentabilitas mengalami peningkatan. 
3. Penelitian Suciati pada Bank Muamalat Indonesia tbk 
menunjukkan bahwa kinerja keuangan Bank Muamalat dinilai 
dari rasio likuiditas menggunakan perhitungan LDR pada tahun 
2011 sebesar 81,17% tahun 2012 sebesar 92,37% dan tahun 
2013 sebesar 51,06%. LDR Bank Muamalat mengalami 
peningkatan dari tahun 2011 ke tahun 2012 dan menurun pada 
tahun 2013. Pada rasio rentabilita yang dilihat pada 
perhitungan ROA bank mengalami peningkatan dari tahun 
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2011 sebesr 1,14% menjadi 1,16% di tahun 2012, dan 
meningkat lagi di tahun 2013 mencapai 1,20%. Sedangkan 
pada rasio solvabilitas berdasarkan perhitungan DER Bank 
Muamalat mengalami kenaikan dari tahun 2011 sebesar 
206,71% menjadi 330,17% di tahun 2012 dan turun menjadi 
230,13% pada tahun 2013. 
4. Penelitian Desy Natali, Raden Samben dan Musviyati pada PT. 
KUD Kopta Unit Tambang Di Samarinda dilihat dari rasio 
likuiditas, Current Ratio perusahaan pada tahun 2009 sebesar 
258,18%, pada tahun 2010 meningkat menjadi 368,83% dan 
pada tahun 2011 meningkat kembali menjadi 590,91%. Dilihat 
dari rasio solvabilitas, Total Debt to Total Asset Ratio 
perusahaan pada tahun 2009 sebesar 43,17%, menurun menjadi 
29,26% pada tahun 2010 dan pada tahun 2011 menurun 
kembali menjadi 26,13%. Dilihat dari rasio profitabilitas, 
Return On Assets pada tahun 2009 sebesar 42,35%, pada tahun 
2010 menurun menjadi 40,18% dan menurun kembali sebesar 
35,88% pada tahun 2011. 
Menginggat terdapat hasil yang berbeda dari masing-masing rasio 
maka dalam penelitian ini penulis mengangkat tema “Pengaruh Rasio 
Likuiditas, Solvabilitas dan Rentabilitas Terhadap Kinerja 
Keuangan Kopontren Al Hidayaat Kec Pringapus Kab Semarang” 
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1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian 
ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah rasio Likuiditas berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan kopontren Al Hidayaat ? 
2. Apakah rasio Solvabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan kopontren Al Hidayaat ? 
3.  Apakah rasio Rentabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan kopontren Al Hidayaat ? 
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, maka 
tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui kinerja keuangan koperasi pondok pesantren 
Al Hidayaat di tinjau dari rasio likuiditas. 
2. Untuk mengetahui kinerja keuangan koperasi pondok pesantren 
Al Hidayaat di tinjau dari rasio solvabilitas. 
3. Untuk mengetahui kinerja keuangan koperasi pondok pesantren 
Al Hidayaat di tinjau dari rasio rentabilitas. 
1.3.2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan tersebut penelitian ini diharapkan dapat 




a. Manfaat Secara Teoritis 
Penelitian ini bermanfaat memberikan sumbangsih konseptual bagi 
perkembangan dunia ilmu ekonomi khususnya analisis laporan keuangan 
dan sebagai pembelajaran penerapan teori yang telah diperoleh selama 
masa perkuliahan dan membandingkan antara realita yang ada di dunia 
nyata. 
b. Manfaat Secara Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 
praktis bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil penelitian 
ini, diantaranya: 
a. Bagi Koprasi Pondok Pesantren 
  Sebagai masukan bagi manajemen koperasi untuk 
mengetahui efisiensi perkembangan koperasi yang pada akhirnya 
berguna bagi perbaikan penyusunan rencana atau kebijakan yang di 
waktu yang akan datang. 
1. Bagi Penulis  
 Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai cara 
menganalisis kinerja keuangan koprontren yang diperoleh dari 
hasil penelitian. 
2. Bagi Pembaca  
 Memberikan tambahan referensi bagi pembaca dalam 
mengaplikasikan kehidupan nyata. 
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1.4. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya pembatasan 
masalah, sehimgga peneliti tidak terlalu meluas dan dapat terarah. Untuk 
itu penulis membatasi masalah sebagai berikut : 
a. Penulis hanya menguraikan bagaimana pengaruh rasio 
Likuiditas, Solvabilitas dan Rentabilitas dalam kinerja 
keuangan koperasi pondok pesantren 
b. Objek penelitian hanya pada kopontren Al Hidayaat. 
1.5. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembahasan dan penulisan skripsi ini, 
terlebih dahulu penulis uraikan sistematika penelitian yang terdiri atas 
Lima bab dan beberapa sub-sub bab. Adapun sistematika penelitiannya 
adalah sebagai berikut. 
BAB I: PENDAHULUAN 
Dalam bab ini, penulis akan mengemukakan tentang latar 
belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
 Dalam bab ini menguraikan hal–hal atau teori–teori yang berkaitan 
dengan tema penelitian, sebagai dasar pembahasan dan pokok-pokok 
permasalah yang ada. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
16 
 
 Dalam bab ini berisikan tentang jenis sumber data, metode 
pengumpulan data, serta teknik untuk menganalisis data yang digunakan 
dalam pemecahan masalah yang ada. 
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Dalam bab ini mengemukakan tentang gambaran umum koperasi 
pondok pesantren Al Hidayaat serta data yang telah dikumpulkan yang 
selanjutnya dianalisis dan dibahas dengan mengacu pada tinjauan pustaka 
serta metode penelitian yang digunakan. 
BAB V: PENUTUP 
 Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian 













BAB II  
LANDASAN TEORI 
2.1 Laporankeuangan 
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan laporan pertanggung jawaban 
pengurus koperasi atas hasil usaha koperasi selama suatu periode tertentu 
dan posisi keuangan koperasi pada akhir periode tertentu.
16
 
Sedangkan definisi yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi 
Indonesia (IAI) laporan keuangan sebagai pertanggungan jawab kepada 
pihak ektern (luar perusahaan). 
sedangkan kandungan dasar hukum atau ayat Al-Quran yang 
menjelaskan tentang laporan keuangan terdapat pada surat QS.An-Nisa: 
135. 
                                   
                                     
                 
 
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang 
yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun 
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia Kaya 
ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari 
kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan 
menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui 
segala apa yang kamu kerjakan.
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2.1.2. Jenis Laporan Keuangan 
Pada akhir siklus akuntansi, akuntan koperasi harus membuat 
laporan keuangan koperasi untuk berbagai pihak yang membutuhkan. 
Sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan tahun 2007 yang berlaku di 




a. Perhitungan Hasil Usaha adalah suatu laporan keuangan yang 
menunjukkan kemampuan koperasi dalam menghasilkan laba 
selama suatu periode akuntansi atau satu tahun. Laporan hasil 
usaha harus merinci hasil usaha yang berasal dari anggota dan 
laba yang diperoleh dari aktivitas koperasi dengan bukan 
anggota. 
b. Neraca adalah suatu daftar yang menunjukkan posisi sumber 
daya yang dimiliki koperasi, serta informasi dari mana sumber 
daya tersebut diperoleh. 
c. Laporan Arus Kas adalah suatu laporan mengenai arus kas 
keluar dan arus kas masuk selama suatu periode tertentu, yang 
mencakup saldo awal kas, sumber penerimaan kas, sumber 
pengeluaran kas dan saldo akhir kas pada suatu periode. 
d. Laporan Promosi Ekonomi Anggota adalah laporan yang 
menunjukkan manfaat ekonomi yang diterima anggota koperasi 
selama periode tertentu.  
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2.1.3. Tujuan Laporan Keuangan 
Tujuan utama laporan keuangan adalah memberikan informasi 
yang berguna untuk pengambilan keputusan ekonomis.
19
 laporan 
keuangan menurut SAK No. 1, yaitu menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan 
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 
pengambilan keputusan.
20
 Sedangkan laporan keuangan koperasi adalah 
untuk menyediakan informasi yang berguna bagi pemakai utama dan 
pemakai lainnya. 
2.1.4. PenggunaLaporan Keuangan 
Laporan keuangan perusahaan harus dibuat dan disusun sesuai 
dengan aturan atau standar yang berlaku. Hal ini dilakukan agar laporan 
keuangan mudah dibaca dan dimengerti. Laporan keuangan yang 
disajikan perusahaan tidak hanya penting bagi manajemen dan pemilik 
perusahaan saja, tetapi juga penting bagi pihak-pihak lainnya.  Pemakai 
laporan keuangan ini meliputi investor saat ini dan investor potensial, 
karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditur usaha lainnya, 
pelanggan, pemerintah dan lembaga-lembaganya, dan masyarakat.
21
 
Sejumlah pemakai laporan ini menggunakannya untuk memenuhi 
beberapa kebutuhan informasi yang berbeda, antara lain : 
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a. Manajer yaitu orang yang diberi tugas untuk memimpin 
perusahaan. Manajer perusahaan menggunakan akuntansi untuk 
menyusun perencanaan perusahaan, mengevaluasi kemajuan 
yang dicapai dalam usaha untuk mencapai tujuan, dan 
melakukan tindakan-tindakan koreksi yang diperlukan. 
b. Investor membutuhkan informasi untuk membantu menentukan 
apakah harus membeli, menahan, atau menjual investasi 
tersebut. pemegang saham juga tertarik pada informasi yang 
memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan 
untuk membayar dividen. 
c. Karyawan memanfaatkannya untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun, 
dan kesempatan kerja. 
d. Pemberi pinjaman menggunakannya untuk memutuskan 
apakah pinjaman pokok dan bunganya dapat dibayar pada saat 
jatuh tempo. 
e. Pemasok dan kreditur usaha lainnya berkepentingan untuk 
mengetahui apakah jumlah yang terhutang akan dibayar pada 
saat jatuh tempo. 
f. Pelanggan berkepentingan mengetahui kelangsungan hidup 
perusahaan, terutama apabila mereka terikat dalam perjanjian 
jangka panjang dan bergantung pada perusahaan. 
21 
 
g. Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawahnya 
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan aktivitas 
perusahaan. Mereka juga membutuhkan informasi untuk 
mengatur aktivitas perusahaan menetapkan kebijakan pajak dan 
sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional 
dan statistik lainnya. 
h. Masyarakat berkepentingan terhadap hubungan kesempatan 
kerja, perlindungan kepada penanam modal domestik, 
kecenderungan dan perkembangan terakhir kemakmuran 
perusahaan dan rangkaian aktivitasnya.
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Melalui laporan keuangan tersebut dapat dinilai kinerja keuangan 
perusahaan oleh masing-masing pihak. Sesuai fungsi dari laporan 
keuangan yaitu menyediakan informasi menyangkut posisi keuangan, 
kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang berguna 
bagi pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga 
menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen, atau 
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan 
kepadanya. 
 
2.1.5. Pengukuran kinerja keuangan 
Kinerja keuangan diperlukan untuk mengukur keberhasilan 
koperasi dalam mencapai tujuanya yaitu meningkatkan kesejahteraan 





angota serta kemampuan untuk membayar utang
23
. Kinerja keuangan 
koperasi dapat diketahui melalui analisis rasio keuangan, seperti rasio 
likuiditas, rasio solvabilitas dan rentabilitas. 
1. Rasio likuiditas menunjukkan apakah suatu koperasi mampu 
menutup kewajiban jangka pendeknya ketika jatuh tempo. Rasio 
ini terdiri dari rasio lancar (curret ratio) dan rasio cepat (quick 
ratio). 
a. Rasio lancar mengukur kemampuan perusahaan koperasi 
dalam membayar utang lancarnya dengan harta lancarnya. 
Rasio lancar = ( Aktiva Lancar ) / ( Utang Lancar ). 
b. Rasio cepat mengukur kemampuan perusahaan koperasi 
dalam membayar utang lancarnya dengan harta yang paling 
likuid. 
Rasio cepat = ( Kas + Piutang ) / Utang Lancar ). 
2. Rasio solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan koperasi 
untuk membayar seluruh utang-utangya. Rasio ini terdiri dari 
rasio utang atas harta (debt ratio), rasio atas modal sendiri, dan 
rasio bunga atas laba. 
a. Rasio utang atas harta (debt ratio) digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan koperasi dengan harta yang 
dimilikinya untuk membayar utang-utangnya. 
Debt ratio = ( Total Utang ) / ( Total Aktiva ). 
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b. Rasio utang atas modal sendiri digunakan untuk mengukur 
kemampuan modal sendiri yang dimiliki perusahaan koperasi 
dalam membayar seluruh utang-utangnya. 
c. Rasio utang atas modal sendiri = ( Total Utang ) / ( Modal 
sendiri ). 
d. Rasio bunga atas laba digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan koperasi untuk membayar bunga atas 
pinjaman yang diambilnya. 
Rasi bunga atas laba = ( laba sebelum bunga dan pajak ) / 
( total beban bunga ). 
3. Rasio rentabilitas adalah rasio untuk menunjukkan seberapa 
efisien suatu perusahaan koperasi, atau seberapa besar 
kemampuan perusahaan memberikan manfaat atas modal yang 
diinvestasikan anggotanya. Rasio ini terdiri dari rasio manfaat 
atas penjualan ( profit margin ) dan rasio manfaat keanggotaan 
atas modal. 
a. Rasio manfaat atas penjualan digunakan untuk mengukur 
manfaat per rupiah penjualan. Rumus rasio ini dihitung 
dengan rumus: 
Rasio manfaat atas penjualan = ( SHU + Manfaat 
Langsung ) / ( Penjualan ). 
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b. Rasio manfaat atas modal ( ekuitas ) digunakan untuk 
mengukur tingkat pengembalian terhadap investasi anggota. 
Rasio ini merupakan salah satu indikator  
c. yang paling penting mengenai efisiensi manajemen koperasi. 
Rasio manfaat atas ekuitas = ( SHU + manfaat 
langsung ) / ( ekuitas pemilik ). 
2.2. Analisa laporan keuangan 
2.2.1. Metode dan Teknik Analisa Laporan Keuangan 
Menurut munawir ada dua metode analisa yang digunakan oleh 
setiap penganalisa laporan keuangan, yaitu :
24
 
1. Analisa horizontal adalah analisa dengan mengadakan 
perbandingan laporan keuangan untuk beberapa periode atau 
beberapa saat, sehingga akan diketahui perkembangannya. Metode 
horisontal ini disebut pula dengan metode analisa dinamis.  
2. Analisa vertikal yaitu apabila laporan keuangan yang dianalisa 
hanya meliputi satu periode atau satu saat kerja, yaitu dengan 
memperbandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lainnya 
dalam laporan keuangan tersebut, sehingga hanya akan diketahui 
keadaan keuangan tersebut, sehingga hanya akan diketahui keadaan 
keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja. Analisa vertikal ini 
disebut juga sebagai metode analisa yang statis karena kesimpulan 
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yang dapat diperoleh hanya untuk periode itu saja tanpa 
mengetahui perkembangannya. 
Sedangkan analisa yang biasa digunakan dalam analisa laporan 
keuangan adalah sebagai berikut : 
1. analisa perbandingan laporan keuangan, adalah metode dan teknik 
analisa dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk dua 
periode atau lebih. 
2. Trend atau  tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan 
yang dinyatakan dalam prosentase, adalah suatu metode atau teknik 
analisa untuk mengetahui tendensi dari pada keadaan keuangannya, 
apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau bahkan turun. 
3. Laporan dengan prosentase per komponen atau common size 
statement, adalah suatu metode analisa untuk mengetahui 
prosentase inventasi pada masing – masing aktiva terhadap total 
aktivanya, juga untuk mengetahui struktur permodalanya dan 
komposisi perongkosan yang terjadi dihubungan dengan jumlah 
penjualanya. 
4. Analisa sumber dan  penggunaan modal kerja, adalah suatu analisa 
untuk mengetahui sumber–sumber serta penggunaan modal kerja 
atau untuk mengetahui sebab–sebab berubahnya modal kerja dalam 
periode tertentu. 
5. Analisa sumber dan penggunaan kas, adalah suatu analisa untuk 
mengetahui sebab–sebab berubahnya jumlah uang kas atau untuk 
26 
 
mengetahui sumber–sumber serta penggunaan uang kas selama 
periode tertentu. 
6. Analisa ratio, adalah suatu metode analisa untuk mengetahui 
hubungan dari pos–pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi laba 
secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut. 
7. Analisa perubahan laba kotor, adalah suatu analisa untuk 
mengetahui sebab–sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan 
dari periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor suatu 
periode dengan laba yang dibudgetkan untuk periode tersebut. 
8. Analisa break-even, adalah suatu analisa untuk menentukan tingkat 
penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar 
perusahaan tersebut tidak menderita kerugian, tetapi juga belum 
memperoleh keuntungan. Dengan analisa break-even ini juga akan 
diketahui berbagai tingkat keuntungan atau kerugian untuk 
berbagai tingkat penjualan. 
2.3. Kinerja Keuangan Koperasi 
2.3.1. Arti Kinerja 
Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat 
pencapaian pelaksanaan suatau progam kegiatan atau kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan 
melalui perencanaan strategis suatu organisasi.
25
 Kinerja adalah hasil atau 
tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu 
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Dengan demikian, kinerja atau performance dapat disimpulkan 
sebagai hasil tindakan yang telah dicapai oleh individu atau sekelompok 
orang dalam suatu organisasi. 
2.3.2. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan pada 
suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana 
maupun penyaluran dana yang biasanya diukur dengan iindikator 
kecukupan modal, likuditas, dan profitabilitas.
27
 Penilaian likuiditas 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan dalam memenuhi 
kewajibannya, sedangkan penilaian aspek profitabilitas untuk mengetahui 
kemampuan dalam memciptakan profit. 
Dalam analisis kinerja keuangan terdapat beberapa prosedur yang 
harus diperhatikan diantaranya: 
a) Review Data Laporan  
Aktivitas penyesuain data laporan keuangan terhadap 
berbagai hal, baik sifat atau jenis perusahaan yang 
melaporkan maupun sistem akuntansi yang berlaku. 
Maksud dari perlunya mempelajari data secara menyeluruh 
ini adalah untuk meyakinkan pada penganalisis bahwa 
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laporan itu sudah cukup jelas menggambarkan semua data 
keuangan yang relevan dan telah diterapkan prosedur 
akuntansi maupun metode penilaian yang tepat, sehingga 
penganalisis akan betul-betul mengdapatkan laporan 




Merupakan metode dan teknik analisis dilakukan 
perhitungan-perhitungan, baik metode perbandingan, 
presentase perkomponen, analisis rasio keuangan.Dengan 
metode atau teknik ini perhitungan sangat bergantung pada 
tujuan analisis. 
c) Membandingkan atau mengukur 
Langkah ini diperlukan guna mengetahui kondisi hasil 
perhitungan tersebut apakah sanggat baik, baik, sedang atau 
kurang baik. 
Menurut Lukman Syamsudin, ada dua cara yang digunakan 
dalam membandingkan ratio financial  perusahaan, yaitu 
cross sectional adalah cara mengevaluasi dengan cara 
membandingkan rasio-rasio antar perusahaan yang sejenis. 
Time series analysis yaitu digunakan dengan jalan 
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membandingkan hasil yang dicapai perusahaan dari periode 




Merupakan analisis sebagai perpaduan antara hasil 





2.4.1. Pengertian Koperasi 
koperasi berasal dari perkataan co dan operation, yang 
mengandung arti kerja sama utuk mencapai tujuan.
31
 Koperasi berkenaan 
dengan manusia sebagai individu dan dengan kehidupanya dalam 
masyarakat. Manusia tidak dapat melakukan kerjasama sebagai satu unit, 
dia memerlukan orang lain dalam suatu kerangka kerja sosial (social 
framework). Karakter koperasi berdimensi ganda (ekonomi dan sosial), 
sehingga untuk menjelaskan fenomena kerja dalam suatu koperasi, kita 
terlebih dahulu harus memahami pengetahuan dasar dari kondisi sosial, 
ekonomi, politik, dan etika.
32
 
Kopontren adalah humam investmen dalam arti luas. Melalui 
kopontren santri dapat berpraktek organisasi khususnya dalam menyusun 
progam dan digunakan tempat melaksanakan prinsi-prinsip demokrasi. 






Ninik Widyanti dan Y.W. Sunindha, Koperasi dan Perekonomian Indonesia, PT. Bina 
Aksara, Jakarta: 1989. h. 1 
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Pada saat bersamaan kopontren berarti meningkatkan kesejahteraan warga 
pesantren khususnya dan masyarakat sekitar pada umumnya. Dalam hal 
kopontren telah berkembang dengan profesionalitas pengelolaan, maka ia 




2.4.2. Perbedaan Koperasi Dengan Nonkopersi 
Dari sudut pandang ekonomi, pada dasarnya koperasi memiliki 
perbedaan secara esensial sebagai berikut
34
 : 
a) koperasi adalah kumpulan dari orang-orang, sedangkan 
nonkoperasi adalah kumpulan modal. Konsekuensinya dari 
perbedaan ini adalah pada koperasi dikembangkan satu 
orang satu suara dan pembagian surplus (SHU) didasarkan 
pada jasa anggotanya, sedangkan pada nonkoperasi hak 
suara dan pembagian surplus (keuntungan) tergantung pada 
jumlah modal disetor. 
Keuntungan-keuntungan yang bersumber dari bisnis 
koperasi di pasar eksternal tidak boleh dibagikan langsung 
kepada anggota karena jasa anggota tidak bisa 
diperhitungkan. Keuntungan ini hanya boleh dipergunakan 
untuk pengembangan usaha perusahaan koperasi dan 
membantu menopang usaha anggotanya. Pada usaha 
nonkoperasi keuntungan bersih setelah pajak adalah milik 
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para pemegang saham atau pemilik modal sehingga dapat 
langsung dibagikan kepada mereka secara proposonal 
berdasarkan modal yang disetor. 
b) Koperasi adalah organisasi ekonomi dimana anggotangya 
sebagai pemilik sekaligus sebagai pelanggan utamanya, 
sedangkan pada non koperasi, anggota dapat berfungsi 
sebagai pemilik tapi bukan sebagai pelanggan. Konsekuensi 
dari perbedaan ini adalah koperasi memiliki dua jenis 
pelanggan, yaitu anggota sebagai pelanggan internal dan 
nonanggota sebagai pelanggan eksternal, sedangkan non 
koperasi hanya memiliki pelanggan eksternal. 
c) Secara hukum, koperasi adalah organisasi yang didesain 
dengan hak keanggotaan satu orang satu suara, pembagian 
surplus berdasarkan jasa anggota, dan keanggotaan bersifat 
sukarela dan terbuka. Pada perusahaan nonkoperasi, hak 
suara tergantung pada jumlah modal yang disetor. Artinya 
semakin banyak modal disetor, semakin besar suaranya. 
Pembagian surplus (laba) berdasarkan jumlah modal disetor 
artinya semakin banyak modal yang disetor semakin besar 
bagian laba yang diperoleh, dan hanya pemilik modal yang 
bisa keluar masuk perusahaan. Artinya, hanya mereka yang 
memiliki modal cukup untuk membeli saham perusahaan 
yang dapat bergabung dengan perusahaan. 
32 
 
2.4.3. Aspek Permodalan koperasi 
Modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman
35
. 
Acuan pembahasan permodalan koperasi di Indonesia adalah UU No. 
25/992 pasal 41, bab VII tentang perkoperasian. Disebutkan bahwa modal 
koperasi terdiri dari Modal sendiri, dan Modal pinjaman
36
. 
Modal sendiri bersumber dari: 
a) Simpanan pokok anggota, yaitu sejumlah uang yang sama 
banyaknya, yang wajib dibayarkan oleh masing-masing 
anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota. 
Simpanan pokok ini sifatnya permanen, artinya tidak dapat 
diambil selama yang bersangkutan masih menjadi anggota. 
b) Simpanan wajib, yaitu sejumlah simpanan tertentu yang 
tidak harus sama banyaknya, yang wajib dibayarkan oleh 
anggota kepada koperasi pada periode tertentu. Simpanan 
wajib ini tidak dapat diambil selama yang bersangkutan 
masih menjadi anggota. 
c) Dana cadangan, yaitu sejumlah dana yang diperoleh dari 
penyisihan sisa hasil usaha dan dicadangkan untuk menutup 
kerugian koperasi bila diperlukan. 
d) Donasi atau hibah, yaitu sejumlah uang atau barang dengan 
nilai tertentu yang disumbangkan oleh pihak ketiga, tanpa 
ada suatu ikatan atau kewajiban untuk mengembalikanya. 
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Sedangkan modal pinjaman atau modal luar, bersumber dari: 
a) Anggota, yaitu pinjaman dari anggota ataupun calon 
anggota koperasi yang bersangkutan. 
b) Koperasi lainya atau anggotanya, pinjaman dari koperasi 
lainya atau anggotanya yang didasari dengan perjanjian 
kerjasama antar koperasi. 
c) Bank dan lembaga keuangan lainya, yaitu pinjaman dari 
bank dan lembaga keuangan lainnya yang dilakukan 
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
d) Penerbitan obligasi dan surat hutang lainya, yaitu dana yang 
diperoleh dari penerbitan obligasi dan surat hutang lainya 
berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
e) Sumber lain yang sah, pinjaman yang diperoleh dari bukan 
anggota yang dilakukan tanpa melalui penawaran secara 
umum. 
2.4.4. Fungsi, Peran dan Prinsip Koperasi 
Fungsi Koperasi 
Pada pelaksanaanya, koperasi mempunyai fungsi ganda, yaitu 
fungsi ekonomi dan fungsi sosial. Fungsi ekonomi ialah memperjuangkan 
kemakmuran bersama secara merata bagi para anggota koperasi. Fungsi 
34 
 
sosial koperasi ialah memupuk persaudaraan secara gotong royong. Yang 




Dalam kegiatan usaha koperasi mempunyai peranan sebagai 
berikut: 
a. Membantu anggota untuk peningkatan pendapatan penghasilan. 
b. Menciptakan dan memperluas lapangan pekerjaan. 
c. Meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
d. Turut mencerdaskan bangsa. 
e. Mempersatukan dan mengembangkan daya usaha dari orang, 
baik perseorangan maupun warga masyarakat. 
f. Menyelenggarakan kehidupan ekonomi secara demokratis. 
Prinsip Koperasi 
Menurut Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992, pasal % ayat 1 
dan 2. Koperasi melaksanakan prinsip koperasi sebagai berikut:  
a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka, 
b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis, 
c. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding 
dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota, 
d. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal, 
e. Kemandirian. 
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2.5. Rasio Keuangan 
2.5.1. Pengertian  Rasio Keuangan 
Rasio keuangan merupakan angka yang diperoleh perusahaan dari 
hasil perbandingan laporan keuangan yang mempunyai hubungan satu 
sama lainya. 
Pengertian rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil 
perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainya yang 
mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan
38
. 
Berdasarkan pengertian di atas, rasio keuangan merupakan angka 
yang dihasilkan dari laporan-laporan keuangan yang hubungannya sesuai 
dan berarti. 
2.5.2. Jenis-jenis Rasio Keuangan 
Menurut S. Munawir berdasarkan sumber datanya rasio dapat 
dibedakan menjadi tiga bagian, antara lain : 
1. Rasio-rasio neraca (balance sheet ratios) yang tergolong dalam 
kategori ini adalah semua rasio yang datanya diambil atau 
bersumber pada neraca. 
2. Rasio-rasio laporan rugi-laba (income statement ratios) yaitu 
angka-angka rasio yang disusun dari data yang diambil dari 
laporan rugi-laba. 
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3. Rasio-rasio antar laporan (interstatement ratios) ialah semua 




Banyak sekali para ahli yang berbeda pendapat tentang 
penggolongan bentuk-bentuk rasio keuangan. Namun, hampir seluruhnya 
sama dalam menggolongkan rasio keuangan. Jika terdapat perbedaan hal 
tersebut tidak terlalu menjadi masalah, karena masing-masing ahli 
keuangan hanya berbeda dalam penempatan kelompok rasionya, namun 
esensi dari penilaian rasio keuangan tidak menjadi masalah. Bentuk-
bentuk kelompok rasio keuangan antara lain : 
a. Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan 
untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.
40
 
Rasio Likuiditas, adalah menunjukkan kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang 
segera harus dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih.
41
 
Perusahaan dikatakan likuid apabila memiliki kemampuan 
untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio 
likuiditaas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek yang 
segera harus dipenuhi. Rasio likuiditas ini adalah : 
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Current Ratio, rasio ini dinyatakan dengan desimal dan 
menunjukkan kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jamgka pendek dengan aktiva lancar.
42
 
              
             
             
        
 
b. Rasio solvabilitas 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban jangka panjangnya.
43
 Perusahaan yang tidak 
solvable adalah perusahaan yang total utangnya lebih besar 
dibandingkan dengan total asetnya. 
Solvabilitas perusahaa dapat dihitung dengan menggunakan 
Total Debt to Total Asset Ratio (Debt Ratio), rasio ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menjamin hutang-hutangnya dengan sejumlah aktiva yang 
dimilikinya. Semakin tinggi total debt semakin besar jumlah 
modal pinjaman yang digunakan di dalam menghasilkan 
keuntungan bagi perusahaan. Rumus Debt Ratio yaitu : 
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c. Rasio Rentabilitas  
Rasio Rentabilitas yaitu rasio-rasio yang digunakan untuk 
menilai kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
keuntungan.
44
 Rasio ini juga mengukur kemampuan 
perusahaan mengahasilkan keuntungan  pada tingkat penjualan, 
asset, dan modal saham tertentu.
45
 
Rentabilitas merupakan pencerminan efisiensi suatu 
perusahaan didalam menggunakan modal kerja, maka cara 
menggunakan tingkat rentabilitas untuk ukuran efisiensi suatu 
perusahaan merupakan cara yang baik. Rasio rentabilitas yang 
digunakan adalah Return On Asset, mengukur kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset 
yang tertentu. Rumus ROA adalah : 
 
               
          
           
 X 100% 
 
2.6. Penelitian Terdahulu 
Penelitian Ruzaini Abdi Laksono, dalam penelitian skripsinya 
tahun 2013 yang berjudul “ Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas 
Terhadap Rentabilitas Terhadap Rentabilitas Pada KPRI Bakti Husada 
Pada Tahun 2008-2012”.  Menunjukkan tingkat likuiditas KPRI Bakti 
Husada tahun 2008-2012 yaitu 314,72% termasuk dalam kondisi kurang 
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efisien. Sedangkang rentabilitas pada tahun 2008-2012 hanya mencapai 
0,98 pertahun. Tingkat rentabilitas tersebut masih sangat jauh dari 
standar yang ditentukan yaitu 10%.  Pada solvabilitas juga menunjukkan 




Penelitian Ibrahim Ivan, dalam penelitian skripsinya tahun 2012 
yang berjudul ” Pengaruh Rasio Likuiditas, Profitabilitas, Solvabilitas, 
Aktivitas, Pertumbuhan dan Penilaian Pasar Terhadap Harga Saham 
Pada Perusahaan Properti yang GO Public di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) Periode 2005-2010”. Curret ratio, Total Assets Turnover memiliki 
pengaruh terhadap harga saham perusahaan property yang listing di BEI. 
Sedangkan NPM, Total Debt To Total Assets Ratio, Earning per Share, 
PER tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham perusahaan property 
yang listing di BEI.
47
 
Penelitian I G. K. A. Ulupui, dalam penelitian jurnal tahun 2005 
yang berjudul “Analisis Perngaruh Likuiditas, Leverage, Aktivitas, dan 
Profitabilitas Terhadap Return Saham ( Studi pada Perusahaan 
Makanan dan Minuman Dengan Katagori Industri Barang Konsumsi Di 
BEJ)”. Current ratio memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
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terhadap return saham. Return on Asset berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap return saham. Debt to Equity rasio menunjukkkan 
hasil yang positif, tetapi tidak signifikan, karena rasio utang tidak 
menyebabkan perubahan return. Total Asset turn Over menunjukkan hasi 
yang negative dan tidak signifikan.
48
 
2.7. Kerangka Berfikir 
Model konseptual yang didasarkan pada tinjauan pustaka, maka 
kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
Gambar 2.1 







Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka teori, maka hipotesis 
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 
H1: Rasio Likuiditas berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan kopontren Al hidayaat. 
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H2: Rasio Solvabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan kopontren Al hidayaat. 
H3: Rasio rentabilitasberpengaruh positif terhadap kinerja 

























Metode merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data dan informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti.
49
 Metode berarti pedoman oleh peneliti 
untuk mempelajari, menganalisa, dan memahami obyek yang dikaji dalam 
penelitian. Dengan metode tersebut peneliti dapat mengolah data untuk 
tujuan memperoleh hasil yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan. 
3.1. Jenis Dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif. Oleh karenanya penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data berupa angka. Data 
kuantitatif dalam penelitian ini adalah laporan keuangan koperasi pondok 
pesantren Al-Hidayaat mulai tahun 2009-2014. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan sekunder. Data 
primer yaitu data yang dikumpulkan dan diolah oleh suatu organisasi atau 
perorangan langsung dari objeknya, sedangkan data sekunder yaitu  
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data.
50
 Penelitian ini digunakan untuk menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adannya. Penelitian ini digunakan 
untuk mengukur kinerja keuangan pada koperasi pondok pesantren Al 
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Hidayaat pada tahun 2009-2014 ditinjau dari rasio likuiditas, solvabilitas 
dan rentabilitas. 
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder, yaitu data yang tidak didapatkan secara langsung 
oleh peneliti tetapi diperoleh dari orang atau pihak lain. Data ini diperoleh 
dari catatan-catatan koperasi pondok pesantren, bahan-bahan dokumen, 
artikel dan juga dari buku-buku literatur yang sesuai dengan  
permasalahan yang diteliti. Data sekunder tersebut berupa laporan 
keuangan koperasi pondok pesantren pada tahun 2009-2014 yang meliputi 
neraca, laba-rugi dan jumlah tenaga kerja. 
3.2. Metode pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dilakukan secara Dokumentasi dapat 
dilakukan dengan cara pengumpulan data dan fakta yang berhubungan 
dengan masalah dan tujuan penelitian, baik dari sumber dokumen yang 
dipublikasikan atau tidak dipublikasikan, buku-buku, jurnal ilmiyah, 
Koran, majalah dan website. 
Wawancara adalah teknik untuk mengumpulkan data yang akurat 
untuk keperluan proses pemecahan masalah tertentu, yang sesuai dengan 
data. Pencarian data dengan teknik ini dilakukan denga cara tanya jawab 





3.3. variabel Penelitian 
Pengertian variable adalah konstruk yang sifat-sifatnya telah diberi 
angka (kuantitatif) atau juga dapat diartikan variable adalah konsep yang 
mempunyai bermacam-macam nilai, berupa kuantitatif maupun kualitatif 
yang dapat berubah-ubah nilainya.
51
 Variabel dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
A. VariablelIndependen (X) 
Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi 
perubahan variable dependen dan yang mempunyai hubungan positif 
maupun negatif bagi variable dependen lainnya.
52
 
Rasio Keuangan Merupakan analisis dengan membandingkan suatu 
pos dengan pos laporan keuangan lainya baik secara individu maupun 
bersama-sama guna mengetahui hubungan diantara pos tertentu, baik 
dalam neraca maupun laporan laba rugi.
53
 Digunakan untuk mengukur 
kekuatan dan kelemahan kopontren Al-Hidayaat dengan data-data laporan 
keuangan yang tersedia. Variabel rasio keuangan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 
a. Tingkat likuiditas merupakan kemampuan untuk merubah aktiva 
menjadi kas atau kemampuan untuk memperoleh kas jangka pendek 
secara konfensional dianggap periode hingga satu tahun.
54
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b. Tingkat solvabilistas menunjukkan kemampuan berulang untuk 
menghasilkan kas dari orperasi (laba). 
c. Tingkat rentabilitas kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
laba keuntungan. 
B. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen adalah perhatian utama dalam pengamatan, 
variable ini dijelaskan atau dipengaruhi oleh variable independen. Dalam 
penelitian ini variabel dependen menggunakan kinerja keuangan. 
Kinerja Keuangan digambarkan sebagai kondisi keuangan pada 
suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana 
maupun penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator 
kecukupan  modal, likuiditas, dan profitabilitas.  
3.4. Pengukuran Variabel 
Operasional variabel adalah petunjuk untuk  melaksanakan 
bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Mendefinisikan secara jelas 
dan tegas arti  dari variable tersebut serta memberikan presepsi yang sama 
sehingga tidak terdapat arti yang luas. 
Operasional variabel penelitian adalah suatu atribut sifatat atau 
aspek dari orang maupun objek yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan di tarik kesimpulan.
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Berikut ini adalah tabel dari definisi operasional dan pengukuran dalam 
penelitian ini: 
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Variabel Penelitian dan Pengukuran 




Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.
56
 Pada penelitian ini, yang menjadi populasi adalah koperasi 
pondok pesantren Al-Hidayaat. 
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variabel Konsep Indikator Skalapengu
kuran 
X1 
Rasio ini menunjukkan 
Kemampuan membayar 
utang lancar dengan 
aktiva lancar. Semakin 
tinggi rasio, semakin 
besar kemampuannya 
              
Current Ratio 




Rasio ini menunjukkan 
Mengukur aktiva yang 
dibiayai hutang. Semakin 
besar rasio ini, makin 
besar risikonya. 







Rasio ini menunjukkan 
Kemampuan perusahaan 


















Sedangkan, sampel adalah bagian dari jumlah dan kararteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut.
57
 sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah laporan keuangan koperasi pondok pesantren Al-
Hidayaat berdasarkan pada Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan 
Rentabilitas. 
3.6. Teknik Analisis Data 
3.6.1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam 
sebuah model regresi terdistribusi normal atau tidak.  Dalam penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan ketentuan jika 
probabilitas lebih besar dari 0,05 maka variabel tersebut telah terdistribusi 
normal. 
b. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang 
disusun menurut waktu atau tempat. Untuk menguji ada atau tidaknya 
Autokorelasi digunakan Uji Run Test. Run Test sebagai bagian dari 
statistik non-parametrik dapat digunakan untuk menguji apakah antar 
residual terdapat korelasi yang tinggi atau tidak. Jika antar residual tidak 
terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak 
atau random. Run Test digunakan untuk melihat apakah residual terjadi 
secara random atau tidak. 
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Ho : Residual Random (acak) 
H1 : Residual Tidak Random 
Jika nilai probabilitas kurang dari 0.05 maka hipotesis nol (Ho) 
diterima dan menolak H1 yang artinya data yang digunakan cukup 
random sehingga tidak terdapat masalah autokorelasi pada data yang 
diuji. 
3.6.2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan 
untuk menyatakan hubungan fungsional antara variabel independen dan 
variabel dependen. Analisi regresi digunakan terutama untuk tujuan 
peramalan dalam model tersebut ada sebuah variabel dependen dan 
berapa variabel independen. Adapun persamaan yang digunakan adalah 
:Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Dimana : 
Y = kinerja keuangan 
a = Konstanta 
b = Koefisien variabel X 
X1 = Likuiditas 
X2 = Solvabilitas 
X3 = Rentabilitas 





3.6.3. Pengujian Hipotesis 
Selanjutnya hasil dari persamaan regresi tersebut di 
interprestasikan untuk mengetahui seberapa besar perubahan yang terjadi 
jika terjadi perubahan terhadap variable terikat, dalam hal ini untuk 
mengetahui seberapa besar perubahan yang terjadi pada laporan keuangan 
koperasi pondok pesantren Al Hidayaat.  
3.6.4. Koefisisen Determinasi 
a. Uji Parsial (Uji-t) 
Uji t merupakan uji signifikan pengaruh setiap variabel antara 
variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk itu digunakan 
nilai probabilitas. Apabila nilai probabilitas kurang dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel bebas memliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat, sedangkan jika nilai probabilitas lebih besar dari 
0,05 maka disimpulkan bahwa variabel bebas tidak signifikan terhadap 
variabel terikat.  
Ho : bi = 0, artinya apakah suatu variabel independen bukan 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 
dependennya. 
Ha : bi ≠ 0, artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang 
siginifikan terhadap variabel dependennya. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F merupakan pengujian variabel independen secara bersama 
terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui apakah variabel bebas 
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secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat maka dapat 
dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel. 
1. Jika nilai F hitung ≤ F tabel, maka Ha diterima. 
2. Jika nilai F hitung ≥ F tabel, maka Ho ditolak. 
c. Uji Determinasi (R2) 
Uji Determinasi digunakan secara keseluruhan untuk mengukur 
ketepatan yang paling baik dari analisis regresi berganda. Apabila R
2 
mendekati suatu maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut 
menerangkan variasi variabel indepen den terhadap variabel dependen. 
Sebaliknya jika R
2 
mendekati normal maka semakin lemah variasi 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Deskriptif Objek Penelitian 
4.1.1. Berdirinya Kopontren Al-Hidayaat 
Koperasi pondok pesantren Al-Hidayaat berdiri pada tahun 2003 
atas dukungan dari KH. Abdullah Faqih. Modal awal pendirian 
kopontren Al-Hidayat dibebankan pada 42 alumni dengan iuaran 
sebesar Rp. 150.000,00 dan kantor pelayanan masih satu atap dengan 
pondok. Barulah pada tahun 2006 kopontren Al-Hidayaat kontrak 
pada salah satu ruko milik salah satu pengasuh dan barulah pada 
tahun 2014 kopontren Al-Hidayaat memiliki kantor sendiri. 
Beralamatkan di Jalan karangjati-Candirejo Km. 05 Klepu Kec. 
Pringapus Kab. Semarang Provinsi Jawa Tengah merupakan 
lembaga resmi dan legal dibuktikan dengan: 
1. Badan Hukum No. : 58/BH/PAD/IX/2009 
2. TDP    : 11.27.2.65.00280 
3. Nama Lembaga   : Koperasi Pondok Pesantren Al-
Hidayaat 
4. Kegiatan Usaha Pokok  : JASA SIMPAN PINJAM 
5. Tanggal Pengesahan  : 10 September 2009 
4.1.2. Visi dan Misi Kopontren Al-Hidayaat 
Visi 







1. Menumbuhkan kemauan berusaha sesuai dengan kemampuan 
dan potensi yang dimiliki anggota. 
2. Menerapkan prinsip keadilan dalam pola kemitraan yang 
dibangun. 
3. Mengedepankan keberhasilan usaha anggota sehingga 
mampu mandiri dan berdaya saing. 
4.1.3. Susunan Kepengurusan Kopontren Al-HIdayat 
a. Pengurus 
Tabel 4.1 Susunan  pengurus kopontren Al-Hidayaat 
No. Jabatan Nama 
1. Pengurus:  
 a. Ketua Adi Wibowo, S.Ag. S.IP. 
 b. Sekertaris Nasrodin Bahri 
 c. Bendahara K.H. M Ulin Nuha, S.Pdi 
Sumber: Kopontren Al Hidayat 
b. Pengawas 
Tabel 4.2Susunan pengawas Kopontren Al-Hidayaat 
No. Jabatan Nama 
1. Pengawas:  
 a. Ketua H. Zumroni, SHi. M.sg 
 b. Anggota M. Tafrikhan Marzuki, S.IP 
 c. Anggota K.H. Tamrin Sobar 
Sumber: Kopontren Al-Hidayaat 
c. Susunan Karyawan 
Tabel 4.3 Susunan Karyawan kopontren Al-Hidayaat 
No. Jabatan Nama 
1. Manager Abdul Chamid, S.Hi 
2. Kabag pembiyaan Sigit Susanto. SE 
3. Kasir Eko Agus Setiawan, S.kom. 
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No Jabatan Nama 
4. Pembukuan Imam Romli, S.Pdi. 
5. Marketing Muslimin, SE. 
6. Marketing Gunarto, SE. 
7. Marketing Al Daqori, SE. 
8. CS Hadi Ansori 
9. Keamanan Maulidin 
10. Keamanan Rusyadi 
Sumber Kopontren Al-Hidayaat 
4.1.4. BidangUsaha Kopontren AL-Hidayat 
Bidang usaha yang dilakukan adalah : 
1. Simpanan Tabasam adalah simpanan dengan prinsip wadi’ah 
yadlomanah yang bisa diambil dan ditambah sewaktu-waktu 
selama jam kas dibuka. 
2. Simpanan Tawakal adalah simpanan dengan prinsip 
mudharabah muthlaqoh dengan nisbah menarik atas 
keuntungan yang didapat dan hanya dapat diambil sesuai 
pilihan waktu yang telah disepakati. 
3. Simpanan Tafaqur adalah sarana fasilitasi untuk ummat yang 
berkeinginan melaksanakan ibadah qurban dan aqiqah dengan 
terencana dan sesuai syari’ah. 
4. Simpanan Tafahum adalah layanan bagi ummat untuk 
melaksanakan ibadah haji dan umroh dengan cara mudah dan 
terencana. 
5. Simpanan Tawazun adalah simpanan yang dipersiapkan untuk 
sarana wisata keluarga dan ziarah auliya’ secara bersama 




Produk pembiyaan di kopontren Al-Hidayaat ada 5 jenis, yaitu : 
a) Murabahah yaitu perjanjian jual-beli antara pihak 
koperasi dengan nasabah. Koperasi membeli barang 
yang diperlukan nasabah kemudian menjualnya kepada 
nasabah yang bersangkutan sebesar harga perolehan 
ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati 
antara pihak koperasi dan nasabah. 
b) Mudharabah yaitu produk pembiayaan bagi 
anggota/anggota terlayani yang mempunyai usaha 
dengan sistem bagi hasil. Adapun besar kecilnya 
pembiayaan dan bagi hasil disesuaikan dengan usaha 
anggota/anggota terlayani dan kesepakatan bersama. 
c) Ijarah yaitu akad pemindahan hak guna atas barang 
atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti 
dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. 
d) Bai’ bitsaman ajil yaitu jenis pembiayaan untuk 
keperluan pembelian barang oleh anggota/anggota yang 
terlayani dengan memberikan mark up sesuai dengan 
perjanjian pengembalian diangsur sesuai dengan 
kesepakatan bersama. 
e) Qordhul hasan yaitu pembiayaan kebajikan, lembaga 
kopontren tidak mengambil keuntungan dari 
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pembiayaan ini, pembiayaan ini semata-mata untuk 
kepentingan sosial. 
4.2. Analisis Data dan Pembahasan 
4.2.1. Deskriptif rasio keuangan 
a. Tingkat kesehatan kopontren Al-Hidayaat tahun 2009-2014 
Tabel 4.4 
Tingkat Kesehatan Kopontren Al Hidayaat  









1 1.606% 0.894% 0.010% 10.881326 
2 1.145% 1.060% 0.001% -2.360.297 
3 1.176% 1.070% 0.007% -15.409.332 
4 1.171% 0.934% 0.030% -95.383.039 
5 1.002% 1.055% 0.002% -4.991.457 
6 1.036% 1.171% 0.007% -20.987.110 
7 1.059% 1.171% 0.003% -9.971.357 
8 1.114% 0.897% 0.009% -41.215.792 
9 1.005% 1.122% 0.011% -43.879.001 
10 0.994% 1.013% 0.006% -30.290.106 
11 1.014% 1.086% 0.001% -6.146.772 
12 1.068% 0.910% 0.005% -33.889.700 
13 1.029% 0.986% 0.003% 18.190.987 
14 0.910% 1.148% 0.001% -9.320.981 
15 1.086% 1.000% 0.002% -16.305.776 
16 1.059% 0.926% 0.004% -32.830.679 
17 1.093% 1.006% 0.003% -31.489.291 
18 1.145% 1.040% 0.002% -15.980.178 
19 1.099% 1.031% 0.003% -29.989.041 
20 1.029% 0.943% 0.000% 3.736.600 
21 0.991% 0.956% 0.002% -14.380.800 
22 0.987% 0.446% 0.005% 62.780.778 
23 0.980% 0.951% 0.001% 8.595.800 




4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah 
model regresi yang diperoleh terdistribusi dengan normal atau 
tidak. Model analisis yang digunakan antara lain sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 
dalam sebuah model regresi, variabel independen maupun variabel 
dependen mempunyai distribusi normal atau tidak. Pengujian 
normalitas ini menggunakan uji statistic Kolmogorov-Smirnov Test 
dengan hipotesis: 
H0: data residual berdistribusi normal 
H1: data residual tidak berdistribusi normal 
Apabila nilai signifikannya lebih besar dari 0,05, maka H0 
diterima, sedangkan jika nilai signifikanya lebih kecil dari 0,05 
















Dari hasil uji normalitas diatas, dapat disimpulkan bahwa 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Likuiditas 
(Curent Ratio), solvabilitas (Total Debt), Rentabilitas (ROA), dan 
Kinerja Keuangan memiliki tinggkat signifikan diatas 0,05 yaitu 
0,146 artinya data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 
distribusi normal dan menunjukkan bahwa model regresi layak 
dipakai karena memenuhi kriteria asumsi normalitas. 
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
suatu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode sekarang dengan periode sebelumnya. 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya. Untuk mengetahui ada tidaknya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 34.56043126 
Most Extreme Differences Absolute .233 
Positive .233 
Negative -.152 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.144 
Asymp. Sig. (2-tailed) .146 
a. Test distribution is Normal.  
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autokorelasi yaitu dengan menggunakan Runs Test. Berikut ini 
hasil perhitungan uji autokorelasi.Menggunakan SPSS16: 
Hipotesis : 
Ho = Residual random ( acak) 
H1 = Residual tidak random 








Cases < Test Value 12 
Cases >= Test Value 12 
Total Cases 24 
Number of Runs 9 
Z -1.461 
Asymp. Sig. (2-tailed) .144 
a. Median  
 
Hasil run test menunkkan bahwa nilai Asymp.Sig.(2-tailed) 
0.144> 0.05 berarti Hipotesis diterima.Dengan hasil tersebut 
maka data yang yang digunakan random sehingga tidak 
terdapat masalah pada data yang diuji. 
4.2.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen apakah 
masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 
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negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan. Berikut ini hasil perhitungan menggunakan 
SPSS16: 
Tabel 4.7 















Likuiditas 18.799 61.394 .058 .306 .763 
Solvabilitas  -125.237 54.487 -.429 -2.298 .032 
Rentabilitas  -2934.742 1301.215 -.429 -2.255 .035 
a. Dependent Variable: kinerja_keuangan    
 
Berdasarkan hasil test diatas dapat diperoleh persamaan 
regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y = -110.262 + 18.799 Likuiditas -125.237 Solvabilitas -
2934.72 Rentabilitas 
Dimana : 
Y = Variabel dependen (Kinerja Keuangan) 
X1 = Variabel Independen ( Likuiditas) 
X2 = Variabel Independen (Solvabilitas) 
X3 = Variabel Independen (Rentabilitas) 
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4.2.4. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji-t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel bebas yaitu likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas 
terhadap kinerja keuangan. Adapun hasil yang diperoleh adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
Uji Parsial (t) 
No. Hipotesis T Sig. Keterangan 
1 
 
H1 = likuiditas (current 
ratio) berpengaruh pada 
kinerja keuangan 
 
0.306 0.763 Tidak Diterima 
2 H2 = solvabilitas (debt 
ratio) berpengaruh pada 
kinerja keuangan 
-2.298 0.032 Diterima 
3 H3 = rentabilitas (ROA) 
berpengaruh pada kinerja 
keuangan 
-2.255 0.035  Diterima 
 
Dari tabel 4.9 hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa : 
1. Likuiditas (Current ratio) sebesar 18.799 menunjukkan 
bahwa setiap ada peningkatan 1% current ratio maka 
terdapat peningkatan kinerja keuangan sebesar 18.80%. 
Akan tetapi dilihat dari angka signifikan yang 0,736 (76%) 
menunjukkan hubungan pengaruh tersebut tidak signifikan 
atau tidak dapat dipercaya. 
2. Solvabilitas (Debt ratio) sebesar -125.237 menunjukkan 
setiap ada peningkatan 1% debt ratio maka kinerja 
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keuangan akan mengalami penurunan sebesar -125.24%. 
dengan angka signifikan 0.032 (3,2%) berarti hubunga 
pengaruh ini dapat dipercaya. 
3. Rentabilitas (ROA) sebesar -2934.724 menunjukkan setiap 
ada peningkatan 1% ROA maka kinerja keuangan akan 
mengalami penurunan sebesar -2934.724%. Dengan angka 
signifikan 0.035 (3,5%) berarti hubungan ini dapat 
dipercaya. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F bertujuan untuk menguji signifikan pengaruh variabel 
rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas terhadap kinerja 
keuangan secara bersama-sama. Berikut uji F yang diolah 
menggunakan SPSS versi 16. 
Tabel 4.9 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 27471.738 1 27471.738 47.369 .000
a
 
Residual 12759.042 22 579.956   
Total 40230.780 23    
a. Predictors: (Constant), Unstandardized Residual   
b. Dependent Variable: kinerja_keuangan    
 
Berdasarkan pengujian dari tabel 5.0 dapat kita lihat bahwa 
dapat diketahui Fhitung sebesar 47.369 dan dengan nilai signifikan 
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sebesar 0.000, karena nilai signifikan kurang dari 0.05 maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat dikatakan bahwa tidak ada 
pengaruh signifikan antara variabel likuiditas (Current ratio), 
solvabilitas (Debt ratio) dan rentabilitas (ROA) terhadap Kinerja 
Keuangan. 
c. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien (R
2
) digunakan untuk mengetahui prosentase 
pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel 
dependen. Dalam perhitungan statistik R2 yang digunakan adalah 
adjusted R square. Adjusted R square adalah suatu indikator yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh penambahan suatu 
variabel independent ke dalam suatu persamaan regresi. Nilai 
adjusted R2 telah dibebaskan dari pengaruh derajat kebebasan 
(degree of freedom) yang berarti nilai tersebut telah benar-benar 
menunjukkan bagaimana pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Berikut adalah koefisien determinasi dari 









Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .683 .668 24.08228 
a. Predictors: (Constant), Unstandardized Residual 




Berdasarkan uji SPSS 16.0 diperoleh angka R
2
 sebesar 
0.668 atau (66.8%) hal iini menunjukkan bahwa pengaruh 
variabel independen (likuiditas, silvabilitas dan rentabilitas) 
terhadap variabel dependen Kinerja Keuangan sebesar 66.8% 
atau variabel independent yang digunakan mampu menjelaskan 
sebesar 66.8% variasi variabel dependen. Sedangkan sisanya 
sebesar 33.2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
4.3. Pembahasan 
Berdasarkan deskriptif laporan keuangan kopontren Al-
Hidayaat tahun 2009-2014 dilihat dari rasio likuiditas, solvabilitas 
dan rentabilitaas diatas terdapat beberapa pengaruh terhadap 
tingkat kesehatan kopontren Al-Hidayaat. 
Berdasarkan hasil analisis regresi untuk rasio likuiditas 
menunnjukkan bahwa nilai coefficients = 18.799 dan nilai thitung 
sebesar 0.306 dengan signifikan sebesar 0.763. Nilai signifikan 
lebih besar dari 0.05 (0.763>0.05). Hasil penelitian ini 
menunjukkan nilai coefficients mengalami peningkatan dan 
berpengaruh positif tetapi dilihat dari nilai signifikan menunjukkan 
bahwa hubungan pengaruh tersebut tidak signifikan atau tidak 
dapat dipercaya. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian 
jurnal I G. K .A. Ulupi, yang menyebutkan bahwa Current ratio 
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memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap return 
saham. 
Berdasarkan hasil analsis regresi untuk rasio solvabilitas 
menunjukkan bahwa nilai coefficient = -125.237 dan nilai thitung 
sebesar -2.298 dengan signifikan sebesar 0.032 nilai signifikan 
lebih kecil dari 0.05 (0.032<0.05). Hasil penelitian ini 
menunjukkan nilai coefficients mengalami penurunan dan 
berpengaruh negatif, tetapi pada nilai signifikan hubungan 
pengaruh tesebut dapat dipercaya atau signifikan. Hasil penelitian 
ini tidak sesuai dengan penelitian jurnal Krishnan Samitra, yang 
menyebutkan bahwa keseluruhan Rasio secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Berdasarkan hasil analisis regresi untuk rasio rentabilitas 
menunjukkan bahwa nilai coefficient = -2934.742 dan nilai thitung 
sebesar -2.255 dengan signifikan sebesar 0.035 nilai signifikan 
lebih kecil dari 0.05 (0.035<0.05). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai coefficients mengalami penurunan dan berpengaruh 
negatif, tetapi pada nilai signifikan hubungan pengaruh tersebut 
dapat dipercaya atau signifikan. Hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan penelitian Nanda Budi Setiawan yang menyebutkan ROA 






KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Rasio Likuiditas, 
Solvabilitas dan Rentabilitas Terhadap Kinerja Keuangan Kopontren Al 
Hidayaat Kec Pringapus Kab Semarang Tahun 2009-2014” hasil analisis 
kinerja keuangan berdasarkan 3 (tiga) rasio keuangan adalah :  
1. Rasio Likuiditas tidak berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
pada tahun 2009-2014, yang ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi 
pada variabel current ratio (0.763) dengan perolehan nilai signifikan 
sebesar 0.005. artinya sejauh ini koperasi belum mampu memenuhi 
hutang jangka pendeknya. 
2. Debt Ratio berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pada tahun 
2009-2014, yang ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi pada 
variabel debt ratio (-125.257) dengan perolehan nilai signifikan 
sebesar 0.032. Artinya koperasi telah mampu memenuhi hutang jangka 
panjangnya. 
3. ROA berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pada tahun 2009-
2014, yang ditunjukkan dengan nilai kofisien regresi pada variabel 
ROA (-2934.742) dengan perolehan nilai signifikan sebesar 0.035. 





Adapun saran-saran yang dapat diberikan  terhadap penilitian yang 
dilakukan pada kopontren Al Hidayaat pada kinerja keuangan adalah : 
1. Hasil analisis rasio keuangan berdasarkan aspek likuiditas 
menunjukkan hasil yang kurang sehat, untuk tahun berikutnya pihak 
koperasi haruh lebih memperhatikan lagi kesanggupan kopersai dalam  
memenuhi hutang lancarnya. 
2. Hasil analisis rasio keuangan berdasarkan aspek solvabilitas koperasi 
cukup memuaskan karena koperasi telah mampu memenuhi kewajiban 
jangka panjangnya. 
3. Hasil analisis rasio keuangan berdasarkan aspek rentabilitas koperasi 
belum mampu menghasilkan laba atau keuntungan (SHU) dengan 
baik. 
4. Bagi peneliti selanjutnya agar memperbanyak variabel penelitian 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 34.56043126 
Most Extreme Differences Absolute .233 
Positive .233 
Negative -.152 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.144 
Asymp. Sig. (2-tailed) .146 
a. Test distribution is Normal.  









Cases < Test Value 12 
Cases >= Test Value 12 
Total Cases 24 
Number of Runs 9 
Z -1.461 
Asymp. Sig. (2-tailed) .144 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 110.262 87.545  1.259 .222 
curren_ratio 18.799 61.394 .058 .306 .763 
debt_ratio -125.237 54.487 -.429 -2.298 .032 
roa -2934.742 1301.215 -.429 -2.255 .035 
a. Dependent Variable: kinerja_keuangan 
 
   
No. Hipotesis T Sig. Keterangan 
1 
 
H1 = current ratio 
berpengaruh pada kinerja 
keuangan 
 
0.306 0.763 Tidak Diterima 
2 H2 = debt ratio berpengaruh 
pada kinerja keuangan 
-2.298 0.032 Diterima 
3 H3 = ROA berpengaruh 
pada kinerja keuangan 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 27471.738 1 27471.738 47.369 .000
a
 
Residual 12759.042 22 579.956   
Total 40230.780 23    
a. Predictors: (Constant), Unstandardized Residual   





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .683 .668 24.08228 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .683 .668 24.08228 
a. Predictors: (Constant), Unstandardized Residual 
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